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SARI

Dari hasil telitian perairan lepas pantai Balikpapan, Kalimantan Timur (Lembar 1914), di dalam

sedimen dasar laut antara kedalaman 18 m – 562 m bawah permukaan laut, dijumpai tidak kurang dari

195 spesies foraminifera bentos kecil dan besar dan 34 spesies foraminifera plankton.

Heterolepa praecincta merupakan spesies bentos kecil yang banyak mendominasi sedimen

permukaan di daerah penelitian, kemudian Heterolepa margaritifera. Heterolepa praecincta masih

dijumpai sampai kedalaman 383 m, sedangkan ke arah yang lebih dalam lagi jumlahnya semakin

berkurang. 

Foraminifera bentos kecil yang langka seperti Biarritzina proteiformis di daerah telitian dan di

perairan antara Pangabakan - Sagita, di utara daerah telitian, sebelah utara Delta Mahakam,

jumlahnya jauh lebih banyak jika dibandingkan dengan yang di bagian selatannya, yaitu di perairan

utara P. Lombok, tempat spesies ini pertama kali dijumpai. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh

adanya arus yang berarah dari utara ke selatan. 

Spesies Operculina spp.,  yang banyak diwakili oleh spesies  O. complanata, O. ammonoides, dan

O. heterosteginoides,  banyak dijumpai pada kedalaman kurang dari 100 m. Spesies-spesies tersebut di

beberapa lokasi banyak berasosiasi dengan Amphistegina lessonii, yang menandakan bahwa pada

kedalaman ini turbulensinya rendah, dengan kondisi air yang cukup jernih.

Melimpahnya foraminifera plankton Neogloboquadrina dutertrei, terutama pada kedalaman

lebih dari 100 m, menunjukkan bahwa pada kedalaman tersebut perairan daerah telitian mempunyai

salinitas  rendah.

Kata kunci: foraminifera, lingkungan, Balikpapan, Kalimantan Timur

ABSTRACT

The results of the Balikpapan offshore study in East Kalimantan waters (Sheet 1914), between 18m–

562m below sea level, revealed the sea floor sediment containing not less than 195 species of smaller and

larger benthic foraminifera, and 34 species of planktic foraminifera.

The smaller benthic foraminifera Heterolepa praecincta dominates the surface sediment in the study

area, then Heterolepa margaritifera. Heterolepa praecincta is still found at the 383 m depth. However,

towards the deeper, their number is decreasing. 

The number of uncommon smaller benthic foraminifera such as Biarritzina proteiformis in the

study area and between  Pangabakan – Sagita waters, in the north part of the study  area, north of
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Mahakam Delta, is more abundant compared to that in the south part, in Lombok waters, the place where

this species was firstly found. It is suggested that this condition is caused by the current coming from the

north to the south.  

 The species Operculina spp.,  mostly representated by the species  O. complanata, O. ammonoides,

and O. heterosteginoides,  are much more common found in the depth of less than  100 m. Those species is

commonly found associated with Amphistegina lessonii, indicating that this depth has a low turbulent

with clear water conditions.  

The abundance of planktic foraminifera Neogloboquadrina dutertrei, especially within the depth of

more than 100 m, indicating that this depth has a low salinity. 

Keywords: foraminifers, environment, Balikpapan, East Kalimantan 

PENDAHULUAN

 Penyelidikan geologi dan geofisika kelautan

di perairan perairan lepas pantai Balikpapan,

Kalimantan Timur (Lembar 1914), telah

dilaksanakan oleh Pusat Pengembangan Geologi

Kelautan pada tahun 2004 dengan Kepala Tim

Koesnadi HS.Dipl.Seis (alm).

Lokasi penelitian terletak antara koordinat

116˚45’ - 118˚30’ BT dan 1˚00’ - 2˚00’LU

(Gambar 1). 

Dari 35 percontoh sedimen yang telah

diambil pada penelitian ini, 23 percontoh di

antaranya telah dianalisis mikrofaunanya,

terutama foraminifera. Pengambilan percontoh

sedimen berasal dari kedalaman antara 18 m –

562 m bawah permukaan laut. Sedimen terdiri

dari lempung sedikit gampingan, lanau, lanau

pasiran, pasir lanauan, pasir kerikilan, kerikil

pasiran, sedikit lempung gampingan dan lumpur

kerikilan.

Daerah telitian adalah merupakan bagian

timur dari Lembar 1814, yang perairannya telah

diteliti oleh tim Puslitbang Geologi Kelautan

pada tahun 2003. Demikian pula mikrofaunanya

telah diteliti oleh penulis (Adisaputra, 2003,

dalam Ilahude drr. 2003), Adisaputra dan

Rostyati (2004) dan Adisaputra, (2004, dalam

Koesnadi drr, 2004) 

Di samping itu, sebelumnya, Adisaputra

(2000, dalam Ranawijaya drr., 2000), juga telah

meneliti mikrofaunanya yang ada di  perairan

Delta Mahakam (di utara perairan Balikpapan).

Dia menjumpai banyaknya spesies Amphistegina

lessonii di perairan tersebut, yang

keberadaannya sangat bergantung kepada

intensitas cahaya, yang berasosiasi antara lain

dengan Operculina spp. dan Pseudorotalia

schroeteriana. Ketiga spesies tersebut biasanya

memerlukan kondisi air yang jernih (turbulensi

rendah). Kondisi ini dijumpai juga di perairan

Balikpapan.

Demikian pula, Adisaputra (2000, dalam

Arifin drr., 2000), telah menemukan untuk

pertama kalinya spesies langka Biarritzina

proteiformis di perairan sebelah timur P.

Kangean, di dua lokasi. Demikian pula di

perairan antara Seluang - Muara Mahakam dan

daerah telitian dalam jumlah yang lebih banyak. 

Sebaran lateral dari foraminifera daerah

penelitian, kedalaman  dan kondisi- kondisi

lainnya, yang mempengaruhi kelangsungan

keberadaannya, akan dibahas dalam tulisan ini.

METODE

Sedimen  dicuci dengan menggunakan

ayakan dengan bukaan 2, 3 dan 4. Percontoh

sedimen kemudian dianalisis terutama

foraminiferanya pada fraksi 2, dihitung secara

kuantitatif dari sediman sisa, sekitar 200

spesimen, atau menurut kelimpahannya.

Taksonomi foraminifera kecil bentos

didasarkan atas LeRoy (1941 dan 1944),

Loeblich & Tappan (1988), Van Marle (1991),

dan Yassini & Jones (1995). Untuk foraminifera

besar didasarkan atas klasifikasi Tan (1932),

Moore (1964), Cole (1969) dan Loeblich and

Tappan (1994). 

Untuk foraminifera plankton didasarkan

atas Blow (1969), Postuma (1971), Saito et al.

(1981), Bolli & Saunders (1985) dan Loeblich

and Tappan (1994). Penentuan umurnya

didasarkan pada Saito et al. (1981) dan

Chaproniera, 1991. 

Pembuatan foto mikrofauna sebagian

menggunakan Scanning Electron Microscope

(SEM) yang ada di Pusat Survei Geologi, Badan

Geologi dan sebagian lagi menggunakan kamera

Olympus 10 MP, terutama untuk foraminifera

besar.
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HASIL PENELITIAN

Pada umumnya sedimen daerah telitian

banyak mengandung foraminifera bentos kecil

dan besar serta foraminifera plankton, tetapi

yang paling banyak jumlah dan variasinya adalah

foraminifera bentos kecil. Di samping itu di

beberapa lokasi banyak juga dijumpai echinoid

koral, moluska, ostrakoda, pteropoda, dan sisa

tumbuhan, tetapi dalam jumlah yang sedikit.

Tidak kurang dari 173 spesies foraminifera

bentos kecil, 22 spesies foraminifera bentos

besar, dan 34 spesies foraminifera plankton

dijumpai di perairan Balikpapan ini. 

Foraminifera Bentos 

Foraminifera bentos di daerah telitian

terdiri atas foraminifera bentos kecil dan besar

(Tabel 1 dan 2) yang sebarannya mulai dari lepas

pantai Teluk Balikpapan di sebelah baratdaya

sampai ke Kualasamboja di sebelah

timurlautnya.

Di dalam Tabel 1, terlihat bahwa

foraminifera bentos kecil di daerah telitian

jumlahnya 173 spesies, sedangkan foraminifera

bentos besarnya jumlahnya 22

spesies (Tabel 2).

Pada kedalaman kurang

dari 100 m, umumnya sedimen

banyak mengandung moluska,

sebagian mengandung koral

dan ostrakoda, serta ada juga

yang mengandung sisa

tumbuhan. 

Pada lembar peta 1914,

untuk foraminifera bentos

kecil, maka spesies Heterolepa

praecincta, merupakan spesies

yang banyak mendominasi

sedimen di lokasi-lokasi (02,

04, 09, 20, 24 dan 31),

sedangkan Heterolepa

margaritifera mendominasi

percontoh sedimen (15 dan

22). Spesies Heterolepa

praecincta masih  dijumpai

sampai kedalaman 383 m,

sedangkan ke arah yang lebih

dalam lagi jumlahnya semakin

berkurang (Gb. 2). 

Spesies Lenticulina,

terutama L. cultrata dan L.

curvisepta umum dijumpai. Di

lokasi 20 banyak berasosiasi

dengan Rectobolivina bifrons dan Reophax

pulilifer dan di lokasi lain (13) banyak

berasosiasi dengan Rotalinoides gaimardii dan

Rotalidium annectens.

Spesies langka seperti Biarritzina

proteiformis, dijumpai pada sedimen  terutama di

lepas pantai perairan bagian selatan Teluk

Balikpapan, sampai kedalaman 83 m, sedangkan

spesimen yang paling banyak jumlahnya

dijumpai pada lokasi 01 (kedalaman 54 m). Di

perairan Seluang (sebelah barat daerah telitian

spesies ini dijumpai di sekitar kedalaman  69 m.

Menurut penelitian Adisaputra (2003, dalam

Ilahude 2003, dan Adisaputra, 2004),  spesies ini

jumlahnya jauh lebih banyak di perairan antara

Pangabakan - Sagita, di utara daerah telitian,

sebelah utara Delta Mahakam. dan diduga

sebagai indikator adanya arus yang berarah

utara-selatan, karena di bagian selatannya, di

perairan utara P. Lombok, tempat spesies ini

pertama kali dijumpai Adisaputra (2000, dalam

Arifin drr., 2000), jumlahnya jarang (5

spesimen).

Gambar 1. Lokasi Daerah penyelidikan
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Spesies foraminifera besar yang banyak

mendominasi adalah Operculina spp., banyak

diwakili oleh spesies  O. complanata, O.

ammonoides, O. heterosteginoides dan O.

granulosa.  Di antara spesies-spesies tersebut,

yang paling banyak adalah O. complanata,

kemudian O. ammonoides.  Spesies-spesies

tersebut di beberapa lokasi banyak berasosiasi

dengan Amphistegina lessonii (01; 03; 14 s/d 17;

26; 35) dan di lokasi lainnya berasosiasi dengan

foraminifera bentos kecil Pseudorotalia

schroeteriana (15; 18) atau dengan Rotalidium

pacifica dan Rotalinoides gaimardii (13; 15 s/d 17

dan 23).

Adapun spesies foraminifera besar yang

jarang atau sedikit dijumpai atau tidak merata di

setiap lokasi, antara lain  adalah Alveolinella

quoyi, Baculogypsina sphaerulata,

Baculogypsinoides spinosus, Cycloclypeus cf.

guembelianus, C. carpenteri, Heterostegina

depressa, Marginopora vertebralis, Peneroplis

planatus, dan Planorbulinella larvata.

Asosiasi Baculogypsina sphaerulata dengan

Calcarina di lokasi 17 dan 35, dijumpai antara

kedalaman 59 m -72 m. 

Lembar Gambar 1 – 3 memperlihatkan foto

foraminifera bentos terpilih yang dijumpai pada

penelitian ini. 

Foraminifera plankton

Foraminifera plankton yang lebih banyak

dijumpai di perairan daerah telitian adalah

Neogloboquadrina dutertrei, Globigerinoides

immaturus, Gs. ruber, Gs. sacculiferus, Gs.

trilobus, dan Pulleniatina obliquiloculata (Tabel

3).

Spesies-spesies tersebut mulai banyak

dijumpai pada  kedalaman yang lebih dari 50 m.

Spesies Bolliella adamsi yang berasosiasi

dengan Globigerinella calida menandakan bahwa

sedimen ini diendapkan dalam kurun waktu
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Plistosen Atas sampai Holosen (Saito drr, 1981

dan Chaproniere, 1991).

PEMBAHASAN

Foraminifera bentos

Foraminifera bentos ternyata merupakan

spesies yang paling banyak dijumpai di daerah

telitian dibandingkan  dengan foraminifera

planktonnya. Di antara foraminifera bentos

sendiri, foraminifera bentos kecil jumlahnya jauh

lebih banyak dibandingkan dengan foraminifera

bentos besar. Hal ini karena sedimen di daerah

penelitian kebanyakan adalah sedimen pasir

halus, lanau, lempung dan sedikit lempung

gampingan.

Seperti yang terlihat dalam Gambar 2,

sebaran foraminifera bentos perairan daerah

telitian, pada setiap lokasinya kebanyakan

didominasi oleh foraminifera bentos kecil.

Dalam gambar tersebut tampak Heterolepa

praecincta dijumpai sebagai spesies dominan di

banyak lokasi, dan tersebar antara kedalaman 55

- 383 m, sedangkan H. margaritifera, dijumpai

sebagai spesies dominan di 2 lokasi  (15 dan 22)

antara kedalaman 55 - 64 m.

Dalam Tabel 1, terlihat bahwa Heterolepa

praecincta jumlahnya berfluktuasi dan

mendominasi spesies lainnya di daerah

penelitian, terutama pada kedalaman antara 45-

100 m. Ke arah yang lebih dalam lagi, jumlahnya

makin berkurang, sedangkan H. margaritifera

jumlahnya  juga berfluktuasi pada kedalaman

yang lebih dangkal. Spesies Heterolepa

praecincta ini lingkungan pengendapannya lebih

luas sampai kedalaman lebih dari 1000 m

(Adisaputra, drr, 2010), sedangkan keberadaan

H. margaritifera tidak melebihi kedalaman

tersebut.

Spesies lainnya yang juga umum dijumpai

adalah Martinotiella communis dan Cribolinoides

curta.

Spesies langka seperti Biarritzina

proteiformis, dijumpai sampai kedalaman 83 m,

dan yang paling banyak jumlahnya dijumpai pada

lokasi 01 (kedalaman 54 m). Di sebelah utara

daerah telitian, pada perairan antara Pangabakan

- Sagita, di utara Delta Mahakam, spesies ini

jauh lebih banyak (lebih dari 50 spesimen)

menurut Adisaputra dan Rostyati  (2004)

dibandingkan dengan jumlah spesimen dari

spesies yang sama pada penelitian ini

(maksimum 50 spesimen, Tabel 1) dan jumlah

spesimen yang dijumpai pada perairan di utara P.

Lombok (5 spesimen) menurut Adisaputra,

2000, dalam Arifin drr., 2000.  Hal ini

kemungkinan disebabkan oleh adanya arus yang

berarah dari utara ke selatan, yang bisa

memperkuat adanya arus-arus yang dikenal

dengan Arlindo (Arus lintas Indonesia) yang

mengalir dari Samudra Pasifik ke Samudra

Hindia, melewati Selat Makasar. Cabang Arlindo

ini dari Selat Makasar (daerah penelitian), yang

mengandung spesies Biarritzina lebih banyak,

terus ke perairan Bali dan Lombok, di tempat

mana spesies tersebut jumlahnya sudah

berkurang, dan akhirnya cabang arus Arlindo ini

masuk ke Samudera Hindia   (http://

sefray.wordpress.com/2010/03/14/arus-lintas-

indonesia-arlindo/).

Spesies ini  biasanya hidup tertambat pada

koral pada kedalaman yang kurang dari 100 m.

Foraminifera besar dari spesies Operculina

ammonoides,  dan O.  complanata dijumpai

secara melimpah di bagian ini dan di beberapa

tempat banyak berasosiasi dengan Amphistegina

lessonii, yang keberadaannya sangat bergantung

kepada intensitas cahaya, Keduanya

memerlukan kondisi air yang jernih (turbulensi

rendah). 

Asosiasi Baculogypsina sphaerulata dengan

Calcarina di lokasi  17 dan 35, antara kedalaman

59 m -72 m, merupakan kebiasaan hidup mereka

di permukaan terumbu, yang tersapu saat surut.

Kedua spesies tersebut selalu hidup

bersimbiosis dengan terumbu, terutama dari

jenis Goniastrea (Tomascik, et al.,1997).

Di daerah penelitian, substrat terumbu

tidak banyak dijumpai, jadi foraminifera besar

yang biasa hidup bersimbiose dengan terumbu

tidak banyak jumlahnya dibandingkan dengan

jumlah spesimen foraminifera kecil.

Foraminifera plankton

Foraminifera plankton yang dominan di

daerah telitian ini, adalah Neogloboquadrina

dutertrei, kemudian yang banyak dijumpai

lainnya  adalah Globigerinoides ruber, Gs.

sacculiferus, Gs. trilobus, dan Pulleniatina

obliquiloculata.  Jumlah individu spesies-spesies

tersebut, lebih banyak dijumpai pada kedalaman

yang lebih dari 50 m.
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Spesies Neogloboquadrina dutertrei, adalah

merupakan spesies yang khas untuk perairan

yang bersalinitas rendah (Cullen, 1981). 

KESIMPULAN

Tidak kurang dari 173 spesies foraminifera

bentos kecil, 22 spesies foraminifera bentos

besar, dan 34 spesies foraminifera plankton

dijumpai di perairan daerah telitian.

Pada kedalaman kurang dari 100 m, banyak

dijumpai Operculina spp., dan Amphistegina
lessonii, yang menandakan bahwa pada

kedalaman ini memiliki turbulensi rendah,

dengan kondisi air yang cukup jernih.

Asosiasi Baculogypsina sphaerulata dengan

Calcarina di lokasi  17 dan  35, antara kedalaman

59 m -72 m, merupakan kebiasaan hidup mereka

di permukaan terumbu, yang tersapu saat surut.

Spesies langka seperti Biarritzina

proteiformis, dijumpai sampai kedalaman 83 m,

dan yang paling banyak jumlahnya dijumpai pada

lokasi 01 (kedalaman 54 m). Di sebelah utara

daerah telitian, pada perairan antara Pangabakan

- Sagita, di utara Delta Mahakam, spesies ini

jauh lebih banyak (lebih dari 50 spesimen)

dibandingkan dengan jumlah spesimen dari

spesies yang sama pada penelitian ini

(maksimum 50 spesimen, Tabel 1) dan jumlah

spesimen yang dijumpai pada perairan di utara P.

Lombok ( 5 spesimen).  Hal ini kemungkinan

disebabkan oleh adanya arus yang berarah dari

utara ke selatan. Spesies langka seperti

Biarritzina proteiformis, dijumpai sampai

kedalaman 83 m, dan yang paling banyak

jumlahnya dijumpai pada lokasi 01 (kedalaman

54 m). Di sebelah utara daerah telitian, pada

perairan antara Pangabakan - Sagita, di utara

Delta Mahakam, spesies ini jauh lebih banyak

(lebih dari 50 spesimen) dibandingkan dengan

jumlah spesimen dari spesies yang sama pada

penelitian ini (maksimum 50 spesimen, Tabel 1)

dan jumlah spesimen yang dijumpai pada

perairan di utara P. Lombok ( 5 spesimen).  Hal

ini kemungkinan disebabkan oleh adanya arus

yang berarah dari utara ke selatan yang bisa

memperkuat adanya arus-arus yang dikenal

dengan Arlindo (Arus lintas Indonesia) yang

mengalir dari Samudra Pasifik ke Samudra

Hindia, melewati Selat Makasar. Cabang Arlindo

ini dari Selat Makasar (daerah penelitian), yang

mengandung spesies Biarritzina lebih banyak,

terus ke perairan Bali dan Lombok, di tempat

mana spesies tersebut jumlahnya sudah

berkurang, dan akhirnya cabang arus Arlindo ini

masuk ke Samudera Hindia. Spesies ini

biasanya hidup tertambat pada koral pada

kedalaman yang kurang dari 100 m.

Melimpahnya foraminifera plankton

Neogloboquadrina dutertrei, terutama pada

kedalaman lebih dari 100 m, menunjukkan

bahwa perairan daerah telitian mempunyai

salinitas yang rendah.
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